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METODOLOGI PENELITIAN

. Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah beban kerja, kelelahan
3 kerja, dan shift kerja terhadap tingkat kewaspadaan karyawan operasional food and
:fjbeverage di Ismaya Group. Sedangkan subjek penelitian ini adalah 100 karyawan

ﬁ)perasional food and beverage di Ismaya Group.

. Besain Penelitian

Desain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2017:146) adalah suatu

i;perencanaan dan struktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban
Latas pertanyaan penelitian. Perencanaan merupakan skema menyeluruh atau program
dari penelitian, termasuk mencakup garis besar dari apa yang ingin dilakukan oleh
"‘peneliti dari penulisan hipotesis dan implikasi operasionalnya untuk analisis data
akhir. Cooper dan Schindler (2017:147) selanjutnya mengklasifikasikan desain
ipenelitian ke dalam beberapa kategori, antara lain:
il Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini
termasuk dalam studi formal (formal study). Tujuan dari desain riset formal adalah
untuk menguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang telah
dikemukakan.
2. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini dilakukan dengan

cara pengamatan dan komunikasi. Untuk mencari tahu masalah yang akan diteliti,
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5.

peneliti melakukan pengamatan dengan membaca informasi di website, artikel
dalam media elektronik maupun cetak serta membaca teori-teori di buku. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu peneliti menyebarkan kuesioner
secara elektronik melalui Google Forms yang berisi sejumlah pertanyaan yang
diajukan kepada subjek penelitian dan mengumpulkan respon mereka serta

melakukan wawancara terhadap karyawan.

. Kontrol Peneliti terhadap Variabel

Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel, penelitian
ini menggunakan desain ex post facto (ex post facto design) dimana peneliti tidak
memiliki  kontrol terhadap variabel-variabel, dalam arti tidak mampu
memanipulasi variabel. Peneliti hanya mampu melaporkan apa yang telah terjadi

atau apa yang sedang terjadi.

. Tujuan Studi

Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal-
eksplanatori (causal-explanatory), karena penelitian ini berfokus pada bagaimana
satu variabel menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Dalam penelitian
kausal-eksplanatori (causal-explanatory), peneliti bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antar variabel-variabel yang akan di teliti yaitu apakah terdapat
pengaruh beban kerja, kelelahan kerja dan shift kerja terhadap tingkat

kewaspadaan karyawan operasional food and beverage di Ismaya Group.

Dimensi Waktu
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Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan studi cross-

+) sectional (cross-sectional study) karena penelitian ini hanya dilakukan satu kali

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

dan menyajikan potret dari suatu kejadian dalam satu waktu.

. Cakupan Topik

Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini menggunakan studi statistik
(statistical study). Studi statistik didesain untuk cakupan yang lebih luas dan
bukan lebih mendalam. Studi ini bertujuan untuk menangkap karakteristik
populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel dan hipotesis akan

diuji secara kuantitatif.

. Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi
lingkungan aktual (field condition) karena penelitian ini dilakukan pada kondisi
lapangan yang sesungguhnya dengan cara menyebarkan kuesioner kepada

responden.

Kesadaran Persepsi Partisipan

Kesadaran persepsi responden pada saat mengisi kuesioner dapat
berpengaruh terhadap hasil penelitian. Dalam penelitian ini, persepsi responden
yang diusahakan adalah persepsi yang nyata dan tidak ada penyimpangan dalam
rutinitas kesehariannya. Metode yang dilakukan adalah dengan menggunakan
metode deskriptif yaitu dengan survey melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yakni karyawan operasional food and beverage di Ismaya Group.
Kuesioner tersebut berisikan mengenai pertanyaan yang berhubungan dengan
beban kerja, kelelahan kerja dan shift kerja terhadap tingkat kewaspadaan

karyawan operasional food and beverage di Ismaya Group.
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@ Cooper dan Schindler (2017:64), variabel adalah simbol dari kejadian,
u

Q
Eindakan, karakteristik, perlakuan, maupun atribut yang dapat diukur dan yang dapat
©
gdiberikan penilaian. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel
éerikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel

gndependen atau yang sering disebut dengan variabel bebas merupakan variabel yang

)

E{nempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel independen. Variabel
e

ggependen atau yang sering disebut dengan variabel terikat variabel yang dipengaruhi
=

“atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini
=meliputi:

)

3 1. Variabel Bebas atau Independen (X)

EVariabel bebas dalam penelitian ini adalah Beban Kerja (X1), Kelelahan Kerja (X2),
2

=

dan Shift Kerja (Xa).

(319 uery

2. Variabel Terikat atau Dependen ()

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Tingkat Kewaspadaan ().

Ig 3nISu|

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Beban kerja didefinisikan
sebagai suatu beban dari luar

tub_uh seseorang akibat 1. Target Yang Harus
aktivitas kerja yang [ pioooai

Beban Kerja (X1) | dilakukan. ) Kong’isi Dekeriaan
(Tarwaka dalam  Sandi 3' Standar Peker'Jaan
Kurniawan, Yopa Eka [ ]
Prawatya, Ratih
Rahmahwati, 2018)
Kelelahan  kerja  dapat .
didefinisikan pula sebagai 1. Perhatian yang

i menurun

suatu  keadaan  dimana '
Do . 2. Persepsi melambat
individu mengalami

Kelelahan Kerja (X2)

kelelahan fisik, mental dan
emosional yang terjadi,
karena stress yang dialami
dalam jangka waktu yang

dan menghambat

. Kemampuan

berprestasi menurun

. Kegiatan mental dan

fisik menjadi kurang

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIuSIg INMISUI) DX 1811w exdid e (D)

Shift Kerja (X3)

cukup tinggi L
(Kartono, 2017). efisien
Shift kerja adalah

sekumpulan pekerja yang
bekerja berdasarkan jadwal
tertentu serta selama masa
tertentu.

. Pembagian waktu

shift

. Pergantian shift

(Marsusanti dalam Bunga kerja

Putri Arini, 2021)

Kewaspadaan = merupakan

sikap mental seseorang yang (1. Kewaspadaan  dan

selalu siap segala ancaman, | kehati-hatian dalam

tantangan, hambatan, dan | bekerja
Kewaspadaan () . .

gangguan yang mungkin [2. Menjaga dan

timbul setiap saat | merawat peralatan

(Pratama, Husin, & | kerja

Tahyuddin, 2018)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

t‘non-probability sampling dimana tidak memberikan peluang atau kesempatan yang
frsama bagi setiap elemen atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
i‘Sedangkan jenis teknik non-probability sampling yang digunakan adalah judgement
i‘sampling, yaitu sampel non-probability yang pengambilan anggota sampelnya
?,iberdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sekaran dan Bougie, 2017b:68).
~Adapun kriteria yang digunakan adalah karyawan bagian operasional Ismaya Group.

Untuk ukuran sampel sendiri, Hair et al. (2014:100) menyatakan bahwa
%ebaiknya ukuran sampel harus 100 atau lebih besar. Sebagai aturan umum, jumlah
:sampel minimum setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pernyataan

iiyang akan dianalisis, dan ukuran sampel akan lebih diterima apabila memiliki rasio

10:1.

. Feknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

imerupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau responden
?(Sekaran dan Bougie, 2017a:130). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
s penelitian ini yaitu teknik komunikasi dengan cara menyebarkan kuesioner secara
?elektronik melalui Google Forms kepada responden.
Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, yang artinya
pertanyaan telah disusun sebelumnya dengan memberikan pilihan jawaban yang
7sudah dipersiapkan oleh peneliti. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert

%dengan lima tingkatan, yaitu STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N =

= Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju.
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F. Teknik Analisis Data
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Setelah mengumpulkan data melalui kuesioner, selanjutnya peneliti akan

f‘melakukan pengolahan data untuk dianalisis dengan menggunakan alat bantu
féoftware SPSS 26.0 mac os. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan
tdalam penelitian ini sebagai berikut:

5 1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

F Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai
; reliabilitas dan validitas dari indikator-indikator pembentuk variabel laten (Latan

dan Ghozali, 2017:85).

[‘H f‘[“““

a. Uji Validitas

9 Ghozali (2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
= valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam kuesioner terdapat indikator yang
berhubungan dengan variabel laten, di sini uji validitas bertujuan untuk
= menentukan kemampuan suatu indikator dalam mengukur variabel laten.
Validitas suatu indikator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh
antara suatu variabel laten dengan indikatornya. Item pernyataan dinyatakan
3 valid apabila P-value < 0,05 dan factor loading > 0,5 (Latan dan Ghozali,

2017:89).

b. Uji Reliabilitas
Ghozali (2016:47), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan

reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari
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waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan
sejauh mana suatu pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan
berulang dua kali atau lebih. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, nilai Composite Reliability > 0,70, dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 (Latan dan Ghozali, 2017:88).

Adapun rumus dari Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

1= k ][1— Zabz]
k-1 ot?
Keterangan:
ril = reliabilitas instrument
k = jumlah butir pernyataan
ot? = varians total
Yob? = jumlah varians butir

Analisis Deskriptif
Ghozali (2016:19) menyatakan analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran atau deproposal suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis,
dan skewness. Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Analisis Persentase
Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
responden, yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

i
Fri = % X 100%
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Keterangan:
Fri = frekuensi relatif ke-i setiap kategori
> fi = jumlah responden yang termasuk kategori-i

n = total responden

. Rata-rata Hitung (Mean)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh
nilai data suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel

tersebut. Mean dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Yy xi

n

X =
Keterangan:
x = rata-rata hitung (mean)
xi = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel
Rata-rata Tertimbang
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung skor rata-rata
tertimbang adalah sebagai berikut:

_ Xfi.xi
YTTRf
Keterangan:

x = skor rata-rata tertimbang

fi = frekuensi

xi = bobot nilai

> fi = jumlah responden
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. Rentang Skala

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang
skala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor
setiap variabel. Oleh karena itu, perlu dihitung rumus rentang skala sebagai

berikut:

Keterangan:

Rs = rentang skala

m = skor tertinggi pada skala

n = skor terendah pada skala

b = jumlah kelas atau kategori

Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1, dengan jumlah kelas atau
kategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:

Rs=>"1_0g
s=——=0

STS TS N S SS

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

Keterangan:

1,00 — 1,79 = Sangat Rendah
1,80 — 2,59 = Rendah

2,60 — 3,39 = Cukup Rendah
3,40 — 4,19 = Tinggi

4,20 — 5,00 = Sangat Tinggi
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3. Skala Likert

Skala Likert digunakan untuk melihat seberapa kuat subjek menyetujui
suatu pernyataan pada skala lima titik. Responden diminta untuk setuju atau
tidak setuju dengan setiap pernyataan yang ada dan setiap respon diberikan skor
numerik untuk menyatakan tingkat dukungan sikap dan skor tersebut dapat
dijumlahkan untuk mengukur sikap responden secara keseluruhan (Cooper dan

Schindler, 2017:327). Berikut ini adalah susunan skala Likert yang digunakan:

Sangat T'dak Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
Setuju
1 2 3 4 >

&

meganalisis hubungan dan pengaruh satu variabel terkait dengan dua atau lebih

Analisis Regresi Berganda

Menurut Sujarweni (2016:108), analisis regresi berganda (mutiple linear
refresion analysis) adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen dan

lebih dari satu variabel independent. Analisis ini biasanya digunakan dalam

variabel bebas. Model persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Keterangan :

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X1 dan Xz = Variabel independen
Bo = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2. Xn =0)

B = Koefisien regresi (nilai pengingkatan ataupun penurunan)

¢ = Error

Y =po+ p1Xs + f2Xo + f3Xz+ &
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. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji
kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini
juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang
digunakan tidak terdapat heteroskedastisitas, tidak terdapat autokorelasi, tidak
terdapat multikolinearitas serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan

berdistribusi normal.
a. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen memiliki nilai residual distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual berdistribusi
data normal atau mendekati normal (Ghozali 2013:160). Untuk menguji
normalitas, data menggunakan hasil uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan adalah:

1) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed) > o (0,05) berarti data memiliki nilai
residual berdistribusi normal.
2) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed) < o (0,05) berarti data tidak memiliki
nilairesidual berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi (tidak terjadi
multikolinearitas) di antara variabel independen (Ghozali, 2013:105). Uji
multikolinearitas ini dapat dilihat dengan menggunakan besaran VIF

(Variance Inflation Factor) dan Tolerance pada tabel coefficient.
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Dasar pengambilan keputusan :
1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat
multikolinearitas.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji homoskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat
keridaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali 2013:139). Dasar pengambilan keputusan
homoskedastisitas adalah:

1) Jika nilai Sig (2tailed) > a (0,05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika nilai Sig (2tailed) > a (0,05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

. Uji Keberartian Model (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel dependen. Model statistik dari Uji F adalah :

Ho:B1=p2=0

Ha : paling tidak ada satu Bi# 0 (i=1,2,)

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

1) Jika Sig-F < a (0,05), maka tolak Ho artinya model regresi signifikan.

2) Jika Sig-F > a (0,05), maka tidak tolak Ho artinya model regresi tidak

signifikan.
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e. Uji Signifikansi Koefisien (Uji t)

—h

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah :

Ho: p1 =0 Ha: 1 #0

Ho: B2=0 Ha: B2 #0

Pengujian ini dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai

berikut :

1) Jika Sig-t < 0,05; maka tolak Ho. Artinya variabel independen cukup
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika Sig-t hitung > 0,05; maka tidak tolak Ho. Artinya variabel independen

tidak cukup berpengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Imam Ghozali (2016:95), mengungkapkan bahwa koefisien
determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam selang
0% < R?<100%. Jika R?=1, berarti variabel independen secara sepenuhnya

mampu menjelaskan variabel dependen.



